Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Persetujuan tindakan medik pasien kompeten pada tindakan bedah
elektif di RSUPN Cipto Mangunkusumo Jakarta: Suatu survei evaluas
sumatif pelaksanaan persetujuan tindakan medik ditinjau dari sudut
pandang pasien

Dedi Afandi, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=109026& | okasi=lokal

Sebelum tahun 1950-an hubungan dokter-pasien adalah hubungan yang bersifat paternalistik, yaitu pasien
selalu mengikuti apa yang dikatakan dokternya tanpa bertanya apapun, dengan prinsip utama adalah
beneficence. Sifat hubungan paternalistik ini kemudian dinilai telah mengabaikan hak pasien untuk turut
menentukan keputusan. Sehingga mulai tahun 1970-an dikembangkan hubungan kontraktual. Konsep ini
muncul berkaitan dengan hak menentukan nasib sendiri (the right to self determination) sebagal dasar hak
asasl manusiadan hak atas informasi yang dimiiiki pasien tentang penyakitnya sebagai manayang tertuang
dalam Declaration of Lisbon (1981) dan Patients's Bill of Right (American Hospital Association,1972)- pada
intinya menyatakan "pasien mempunyai hak menerima dan menolak pengobatan, dan hak untuk menerima
informasi dari doktemya sebelum memberikan persetujuan atas tindakan medik".

Prinsip otonomi pasien ini dianggap sebagai dasar dari doktrin informed consent. Tindakan medik terhadap
pasien harus mendapat persetujuan (otorisasi) dari pasien tersebut, setelah ia menerima dan memahami
informasi yang diperlukan.(1,2,3,4,5,6,)

Di Indonesia, penghormatan atas otonomi pasien ini telah diatur dan dirumuskan dalam Kode Etik
Kedokteran Indonesia (KODEKI) khususnya pasal 7a, 7b dan 7c, dimana seluruh dokter di Indonesia harus
menghormati hak-hak pasien. Penghormatan atas hak ini lebih lanjut juga diatur dalam peraturan perundang-
undangan RI secaraimplisit terdapat dalam amandemen UUD 1945 pass! 28G ayat (1) yang menyebutkan
"setiap orang berhak atas perlindungan diri pribadi,...dst".


https://lib.ui.ac.id/detail?id=109026&lokasi=lokal

